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PANDEMI covid-19 hampir 2 tahun,

belakangan mendorong masyarakat

terus beradaptasi dengan penggunaan

teknologi informasi. Berdasarkan La-

poran Badan Pusat Statistik (BPS), sek-

tor Teknologi Informasi dan Komunikasi

(TIK) 2020 mencatat pertumbuhan sebe-

sar 10,58%. Optimalisasi penggunaan

teknologi informasi dilakukan di berba-

gai sektor, salah satunya pasar modal.

Pada 2021, di sektor pasar modal telah

dilakukan berbagai pengembangan da-

lam mengoptimalkan digitalisasi, seperti

e-IPO untuk memudahkan akses in-

vestor dan transparansi, e-RUPS untuk

membuat terselenggaranya kegiatan

RUPS secara elektronik, dan e-Proxy se-

bagai media pendukung. Dengan adanya

inovasi tersebut, meskipun jumlah IPO

hingga November 2021 lebih rendah di-

bandingkan 2020, namun terdapat pe-

ningkatan yang signifikan pada nilai IPO

yaitu Rp 51,6 Triliun. 

Digitalisasi juga mempermudah ma-

syarakat menjadi investor di pasar

modal. Hal ini ditandai dengan perubah-

an skema know your customer yang se-

mula harus menggunakan e-form, saat

ini dapat dilakukan dengan e-face-to-face.

Adanya kemudahan dalam registrasi

tersebut membuat peningkatan jumlah

investor. Menurut data Bursa Efek

Indonesia, jumlah investor pasar modal

meningkat 8 kali sejak tahun 2016, de-

ngan total investor saham meningkat 6,2

kali. Kenaikan tersebut didominasi gene-

rasi milenial dan gen Z yang mencapai

2.614.328 investor atau sejumlah 80,4%

dari total investor. Pertumbuhan pasar

modal di 2021 yang mengedepankan

penggunaan teknologi tersebut dipraki-

rakan masih berlanjut pada 2022.

Digitization di berbagai sektor tidak lagi

menjadi disruptif, namun menjadi hal

yang digandrungi karena memudahkan

masyarakat.

Maraknya digitalisasi di sektor pasar

modal, pada tahun 2022, pasar modal ti-

dak hanya dapat dijangkau oleh perusa-

haan besar namun juga oleh Usaha

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selaku

regulator akan terus mendorong UMKM

untuk turut serta meramaikan pasar

modal melalui pendanaan equity/securi-

ties crowdfunding.  Sejalan dengan OJK,

Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai Self

Regulatory Organization (SRO) juga

mengoptimalkan akses digital dalam

melakukan meeting virtual untuk

edukasi 2021. Strategi ini nampaknya

akan terus digunakan  2022 mengingat

efektivitasnya kegiatan tersebut dalam

menambah jumlah investor tidak hanya

di kota-kota besar saja namun hingga ke

daerah yang susah terjangkau.

Angin Segar

Penggunaan teknologi merupakan

angin segar bagi masyarakat saat ini,

regulator dan lembaga keuang-

an harus banyak bersiap diri.

Sebagaimana disebutkan dalam

Master Plan Sektor Jasa

Keuangan Indonesia (MPSJKI)

2021-2025, salah satu pilar da-

lam arah kebijakan strategis

adalah Akselerasi Transformasi

Digital. Program tersebut akan

dilakukan dengan berbagai

cara, seperti optimalisasi regu-

latory sandbox dan OJK

Infinity. Serta mendukung kola-

borasi para pelaku jasa keuang-

an untuk melakukan inovasi

digital yang memudahkan ma-

syarakat serta menambah

inklusi keuangan. OJK juga

akan mengevaluasi dampak

dari regulasi-regulasi yang

terkait dengan digital di tahun

2021 dan efeknya terhadap in-

dustri. Sehingga dapat menjadi masukan

bagi regulator. 

Tahun 2021, OJK telah memanfaatkan

teknologi untuk membantu dalam mel-

akukan pengawasan terhadap Lembaga

Jasa Keuangan yang biasa disebut

suptech. Tahun 2022, OJK akan terus

mengembangkan penerapan suptech de-

ngan teknologi terkini untuk melakukan

perizinan, pelaporan, dan pengawasan.

Penerapan suptech ini tidak hanya meru-

pakan pekerjaan rumah besar bagi regu-

lator, namun juga perlu dukungan dari

industri yang diawasi terkait dengan ke-

siapan industri.

Butuh keselarasan teknologi antara

OJK dan Industri Jasa Keuangan (IJK),

kesesuaian data serta infrastruktur yang

mumpuni. Tahun 2022 OJK akan terus

melakukan peningkatan kapasitas agar

tercipta sumber daya manusia yang

tanggap teknologi.  ❑

*) Elleriz Aisha Khasandy, 

Staf pada Direktorat Pasar Modal-

Otoritas Jasa Keuangan)

Angka Indeks Kebahagiaan DIY Merosot?

Elleriz Aisha Khasandy 

Menparekraf minta ada tindakan tegas

terhadap masalah tarif parkir ‘nuthuk’.

--’Thuthuk’ yang tegas!

***

Hasil panen bawang hijau di

Temanggung mencapai 7,5 ton perhektare.

-- Harga jual terjaga?

***

Ketua DPR RI Puan Maharani menebar

benih ikan di Klaten.

-- Tebar senyum juga.

Digitization,  Katalis Pasar Modal Tahun 2022

INDEKS Kebahagian Indonesia atau

yang biasa disingkat IKI telah dirilis

Badan Pusat Statistik (BPS)  akhir

Desember 2021. Survei dilakukan dalam

kurun waktu tiga tahun sekali yang

telah dimulai sejak tahun 2014 melalui

Survei Pengukuran Tingkat Kebaha-

giaan (SPTK). Terdapat tiga hal yang

menjadi pertimbangan dalam menen-

tukan IKI melalui SPTK yakni kepuasan

hidup, persepsi dan makna hidup.

Kepuasan hidup secara personal dinilai

dari aspek pendidikan dan ketrampil-

an, pekerjaan, pendapatan rumah

tangga, kesehatan, rumah dan fasili-

tas rumah. Kepuasan hidup sosial

dinilai dari keharmonisan keluarga,

ketersediaan waktu luang, hubungan

sosial, keadaan lingkungan dan ke-

amanan. Perasaan atau afeksi dinilai

dari perasaan senang, tidak khawatir

atau cemas serta tidak tertekan.

Sedangkan makna hidup dinilai dari

penerimaan diri, tujuan hidup, hu-

bungan positif dengan orang lain, pe-

ngembangan diri, penguasaan ling-

kungan dan kemandirian.

Hasil penilian IKI menunjukan

angka rata-rata nilai nasional berada

pada angka 71,49 sedangkan DIY ber-

ada pada titik angka 71,70 atau 0,21

di atas rata-rat nasional. Jika diban-

dingkan dengan provinsi lain, DIY

berada di urutan 22 dari 34 provinsi.

Pencapain yang cukup rendah diban-

dingkan dengan provinsi lain tidak dapat

dipandang dalam pencapaian secara ke-

seluruhan. Jika dilihat dari pencapaian

Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

DIY terbaik ke dua nasional yakni ber-

ada pada angka 80,22 yang artinya ter-

masuk dalam kategori sangat tinggi.

Jika diperhatikan lebih dalam aspek pe-

nilian IPM meliputi indikator kesehatan,

tingkat pendidikan dan indikator ekono-

mi. Pengukuran tiga indikator ini secara

spesifik menggunakan tiga dimensi da-

sar yakni lamanya hidup, tingkat penge-

tahuan dan standar hidup yang layak. 

Berbeda perbandingan IKI dengan

IPM, jika dilihat dari indikator lain

seperti kemiskinan dapat dikatakan dua

indikator berjalan searah. Tingkat ke-

miskinan di DIY masih tergolong cukup

tinggi yakni berada di 12,80. Jika terda-

pat kata miskin namun bahagia nam-

paknya sekarang tidak relevan dalam

pencapaian pembangunan di DIY.

Fokus Pembangunan

Adanya berbagai macam penghitun-

gan yang dilakukan BPS menjadi indika-

tor yang dapat digunakan sebagai

pacuan untuk mendorong langkah peme-

rintah dalam melakukan perbaikan pem-

bangunan di DIY. Jika dilihat dari visi

Gubernur DIY melalui RPJMD DIY

2017-2022 peningkatan kemuliaan dan

martabat Jogja  menjadi fokus pemba-

ngunan di DIY. Hal ini memiiki tujuan

untuk meningkatkan kualitas hidup, ke-

hidupan dan penghidupan masyarakat

dengan tatanan sosial yang menjamin

kebhinekaan serta mampu menjaga dan

mengembangkan budaya Yogyakarta.

Melihat kembali arahan Gubernur

DIY yang disampaikan 23 Desember

2021. Pencapaian tata kelola kinerja pe-

merintahan sudah sangat baik seperti

SAKIP tiga kali mendapatkan nilai AA,

Indeks Reformasi Birokrasi mendapat-

kan nilai A dan 11 kali telah meraih wa-

jar tanpa pengecualian. Meskipun masih

ada PR terkait angka kemiskinan dan

kesenjangan pendapatan maupun

wilayah menjadi fokus konsentrasi de-

ngan cara mengangkat garis kemiskin-

an. Juga ada upaya untuk mengganjel

agar tidak kembali terperosok melalui

sinergi program dan pemberdayaan

masyarakat dengan sharing sumber-

sumber pendaanaan dan sinergitas an-

tar stakeholder. Hal ini diupayakan

dapat meningkatkan kesejahteraan

masyarakat di DIY.

Jika kembali ke IKI, klaim dari BPS

tingkat kesejahteraan masyarakat

yang dilihat dari pencapaian Produk

Domestik Regional Bruto (PDRB) dan

tingkat ekonomi juga tidak menjadi

pengaruh dalam menentukan indeks

kebahagiaan. Jika melihat pencapaian

IKI tertinggi di Indonesia yakni

Maluku Utara yakni berada di 76,34

namun IPM berada di peringkat 28 de-

ngan pencapaian angka 68,76 yang

tergolong rendah. Hal ini berarti jika

IKI tinggi tidak berarti pembangunan

manusia juga tinggi.  ❑

*)  Anif Muchlashin, Tim Koordinasi

Penanggulangan Kemiskinan Daerah-

Bappeda DIY

Anif Muchlashin
IKN Menuju Kota Dunia

PEMINDAHAN Ibu Kota Negara

(IKN) Republik Indonesia dari

Jakarta ke Kalimantan Timur se-

makin dekat setelah Rancangan

Undang Undang Ibu Kota Negara

(RUU IKN) sudah disetujui oleh

DPR RI menjadi Undang Undang,

Selasa 18 Januari 2022. 

Tentu saja membangun kota ini

(Ibu Kota Negara) tidak seperti lam-

pu Aladin, langsung jadi. Namanya

juga perencanaan, dan ini ada

tahapannya.

Demikian diungkapkan Suharso

Monohara selaku Menteri Perenca-

naan Pembangunan Nasional seka-

ligus Kepala Bappenas. Disebutkan,

nama Ibu Kota Negara RI di Kaliman-

tan Timu nantinya adalah Nusantara,

dengan visi Kota Dunia untuk Se-

mua. IKN Nusantara bertujuan me-

wujudkan Kota Berkelanjutan Dunia,

menjadi simbol identitas Bangsa

Indonesia, dan menjadi penggerak

ekonomi Indonesia di masa depan.

IKN Nusantara akan menempati

lokasi di Kabupaten Penajam Paser

Utara, dengan total lahan 256.142

hektare, yang terdiri kawasan IKN

56.180 hektare dan kawasan pe-

ngembangan IKN 199.962 hektare.

Anggaran yang dibutuhkan untuk

membangun IKN ini diperkirakan Rp

466 triliun. Skema pembangunan

meliputi 2020-2024 (pembangunan

infrastruktur dan pemindahan ASN),

2025-2035 (pengembangan pusat

inovasi dan ekonomi prioritas), dan

2035-2045 (pembangunan konektivi-

tas dalam dan antarkota serta pe-

ngembangan pusat inovasi dan pe-

ngembangan talenta).

Benar kata Suharso Monohara,

bahwa pemindahan ibu kota negara

tidak semudah membalik telapak ta-

ngan. Ketika UU sudah diberlakukan,

otomatis Jakarta tidak lagi berstatus

Ibukota Negara Replublik Indonesia,

bukan lagi Daerah Khusus Ibukota

(DKI). Padahal proses menuju IKN

Nusantara (secara penuh) masih

memerlukan proses panjang, sekitar

25 tahun.

Benar juga, kalau anggota Komisi

II DPR RI, Rifqinizami Karsayuda

mengatakan, DPR RI bersama Pe-

merintah segera membahas Ran-

cangan Undang Undang yang akan

mengatur kekhususan Jakarta sete-

lah dicabut statusnya, bukan lagi

Daerah Khusus Ibukota, sebagaima-

na diatur dalam Undang Undang Ibu-

kota Negara. Untuk itu, juga diper-

lukan UU Khusus Jakarta. Pemerin-

tah dan DPR masih menempatkan

Jakarta sebagai daerah khusus,

berbeda dengan provinsi-provinsi

lain di Indonesia yang sifat kekhusu-

sannya akan diatur dalam UU

Khusus Jakarta.

Menurut Rifqinizami, dalam BAB X

Ketentuan Peralihan RUU IKN yang

telah disetujui DPR sebagai UU,

disebutkan bahwa Daerah Khusus

Ibukota Jakarta secara de jure tidak

lagi disebut sebagai DKI sejak RUU

IKN disahkan menjadi UU. Dalam

pasal berikutnya disebutkan bahwa

sebelum Otorita IKN aktif secara de

facto, DKI Jakarta masih memiliki

fungsi-fungsinya sebagai wilayah

khusus ibukota.

Disebutkan pula, dalam BAB X

Ketentuan Peralihan Pasal 39 UU

IKN disebutkan, ÒKedudukan, fungsi

dan peran Ibukota Negara tetap ber-

ada di Provinsi Daerah Khusus Ibu-

kota Jakarta sampai dengan tanggal

ditetapkan pemindahan Ibukota

Negara dari Provinsi Daerah Khusus

Ibukota Jakarta ke IKN Nusantara di

Kalimantan Timur.

Jalan masih panjang untuk sampai

IKN Nusantara. Rentang waktu 25

bisa relatif sangat panjang, bisa juga

sangat pendek.  ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan
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Belajar Bahasa Inggris dengan Lagu
DI Indonesia, Bahasa Inggris

merupakan bahasa asing. Apabila

anak sejak kecil belajar bahasa Arab,

maka bahasa Inggris merupakan ba-

hasa asing kedua, seandainya tidak

bahasa Inggris menjadi bahasa asing

yang pertama. Oleh karena itu, bagi

anak tentu akan sedikit kesulitan

karena bukan bahasa ibu (mother

language). Di samping itu, lingkung-

an juga tidak mendukung karena di

sekitar anak orang-orang tidak berba-

hasa Inggris. Untuk mengurangi ke-

sulitan anak tersebut guru harus

berusaha semaksimal mungkin de-

ngan menggunakan pendekatan,

metode, dan teknik yang tepat dalam

mengajarkan bahasa Inggris. Salah

satunya pembelajaran menggu-

nakan lagu (a song) juga baik di-

lakukan agar anak tidak bosan.

Lagu atau musik itu merupakan

karya seni. Hal yang berhubungan

dengan seni tentu menarik dan

menyenangkan. Pada semester IV

jenjang SMA/SMK siswa diajak bela-

jar bahasa Inggris dengan lirik lagu.

Melalui lirik lagu, anak tidak hanya

dapat belajar kosa (vocabulary) kata

tetapi juga grammar atau tata ba-

hasa. Di samping itu juga bisa belajar

genre atau gaya bahasa dari lirik lagu

tersebut. Untuk keterampilan proses-

nya guru bisa melatih listening dan

speaking. Dalam pembelajaran men-

dengarkan (listening) guru mem-

berikan lirik lagu yang rumpang ke-

mudian sambil mendengarkan lagun-

ya anak diminta melengkapi kalimat-

kalimat yang rumpang tersebut.

Setelah itu kemudian guru memberi

contoh cara membaca kata-kata sulit

yang belum pernah diajarkan dan se-

lanjutnya menyanyikannya. Selain itu

pembelajaran juga bisa difokuskan

pada tata bahasa yang ada dalam

lirik lagu tersebut. Dalam hal tema

tata bahasa tertentu guru harus men-

cari lagu yang liriknya sesuai dengan

tema yang akan diajarkan.

Belajar dengan lagu siswa juga

bisa belajar mandiri. Anak bisa memi-

lih lagu apa yang akan dipelajari.

Tentu anak akan memilih lagu yang

sesuai dengan keinginannya sendiri,

yang sedang ngetrend, atau mungkin

lagu dari artis favoritnya. Di sini mini-

mal anak akan belajar kosa kata

karena bagaimanapun dia akan

berusaha untuk memahami isi dan

makna lagu tersebut. Anak akan

berusaha menghafal lirik lagu dan ke-

mudian akan senantiasa menyanyi-

kannya setiap saat. Dan tentunya itu

akan dilakukan dengan senang hati

karena menambah hiburan baginya.

Belajar bahasa Inggris yang dilaku-

kan dengan senang hati tentunya

hasilnya akan menjadi lebih baik. ❑

*) Triyanta SPd, Guru Bahasa

Inggris dan Kepala Perpustakaan

SMK Negeri Girimulyo, Kulonprogo.


